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Buku ajar ini hadir di hadapan para pembaca, khususnya mahasiswa
yang sedang menempuh perjalanan studi teologi, dengan harapan dapat
menjadi teman seperjalanan yang mencerahkan. Penulis berharap buku
ini tidak hanya menjadi sumber pengetahuan yang menambah wawasan,
tetapi juga menjadi pemicu refleksi iman yang mendalam. Mempelajari
Teologi Agama-Agama adalah sebuah undangan untuk memeriksa kembali
keyakinan pribadi, memperluas cakrawala pemahaman, dan menumbuhkan
sikap kerendahan hati epistemologis di hadapan misteri ilahi yang tak
terselami, yang jejaknya dapat ditemukan dalam berbagai tradisi spiritual
umat manusia.

Penulis menyadari bahwa karya ini jauh dari kesempurnaan. Oleh
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substansi buku ini. Terima kasih juga kepada para mahasiswa yang dengan
pertanyaan dan antusiasmenya selalu menjadi inspirasi. Semoga buku ini
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jembatan pemahaman dan perdamaian di tengah dunia yang beragam.
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Prakaia

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan
karunia-Nya, penyusunan buku ajar Teologi Agama-Agama ini dapat
diselesaikan. Buku ini dirancang sebagai panduan komprehensif bagi
mahasiswa teologi dan studi agama dalam menavigasi lanskap keagamaan
dunia yang semakin kompleks. Kehadiran berbagai tradisi iman di tengah
masyarakat global bukan lagi sebuah abstraksi, melainkan realitas sehari-
hari yang menuntut respons teologis yang mendalam, bertanggung jawab,
dan relevan. Urgensi untuk memahami, menganalisis, dan merumuskan
sikap teologis terhadap agama-agama lain menjadi semakin mendesak di
tengah arus globalisasi, migrasi, dan interaksi budaya yang intensif.

Tujuan utama penulisan buku ini adalah untuk membekali mahasiswa
dengan kerangka konseptual, landasan alkitabiah, dan pemahaman historis
mengenai bagaimana teologi Kristen bergulat dengan pertanyaan tentang
kebenaran dan keselamatan dalam agama-agama lain. Buku ini tidak
hanya memetakan tiga model klasik, yaitu eksklusivisme, inklusivisme,
dan pluralisme, tetapi juga mendorong pembaca untuk terlibat secara kritis
dengan setiap perspektif. Lebih dari itu, buku ini mengajak mahasiswa untuk
tidak berhenti pada pemahaman teoretis, melainkan bergerak menuju
praktik dialog, kerja sama, dan kesaksian yang otentik dalam konteks
masyarakat majemuk, khususnya di Indonesia.
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BAB 1

PENGANTAR TEOLOGI AGAMA-AGAMA

Memasuki abad ke-21, umat manusia hidup dalam sebuah desa global
yang terhubung secara erat. Kemajuan teknologi informasi, transportasi,
dan dinamika migrasi telah membuat interaksi antar individu dari latar
belakang budaya dan agama yang berbeda menjadi sebuah keniscayaan.
Dinding-dinding pemisah yang dahulu terasa kokoh kini semakin menipis,
mempertemukan berbagai tradisi iman dalam ruang publik yang sama.
Realitas ini menghadirkan tantangan sekaligus peluang yang signifikan bagi
setiap komunitas beragama, tidak terkecuali bagi kekristenan. Pertanyaan
mendasar pun muncul, bagaimana teologi Kristen merespons kehadiran
dan klaim kebenaran dari agama-agama lain? Apakah agama-agama lain
hanyalah produk imajinasi manusia ataukah di dalamnya juga terdapat
jejak karya ilahi?

Di sinilah Teologi Agama-Agama menempati posisinya yang krusial.
Disiplin ini bukanlah sekadar studi akademis yang kering, melainkan
sebuah pergulatan iman yang berusaha memahami rencana Allah bagi
seluruh umat manusia dalam terang wahyu Kristus. Teologi Agama-Agama
mengajak kita untuk berpikir secara sistematis dan reflektif mengenai
status teologis dari tradisi-tradisi iman di luar kekristenan. Disiplin ini
mendorong umat Kristen untuk tidak bersikap acuh tak acuh atau sekadar
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BAB 2

LANDASAN ALKITABIAH DAN TEOLOGIS

Setiap bangunan teologis yang kokoh harus berdiri di atas fondasi
yang kuat. Dalam konteks Teologi Agama-Agama, fondasi tersebut
adalah Alkitab dan doktrin-doktrin Kristen yang fundamental. Sebelum
kita melompat ke dalam perdebatan modern mengenai eksklusivisme,
inklusivisme, dan pluralisme, adalah sebuah keharusan untuk pertama-tama
menggali sumber-sumber normatif iman Kristen itu sendiri. Bab ini akan
membawa kita ke jantung teologi Kristen untuk memeriksa bagaimana
Alkitab dan tradisi doktrinal memberikan kerangka, sumber daya, sekaligus
ketegangan dalam upaya memahami tempat agama-agama lain dalam
rencana Allah. Pergulatan ini bukanlah sesuatu yang baru, melainkan telah
ada dalam benih-benih pemikiran Alkitab itu sendiri.

Perjalanan kita akan dimulai dari titik paling awal, yaitu doktrin
penciptaan. Keyakinan bahwa seluruh umat manusia diciptakan menurut
gambar dan rupa Allah (Imago Dei) memiliki implikasi yang sangat
mendalam bagi cara kita memandang sesama manusia, apapun latar
belakang agama mereka. Doktrin ini meletakkan dasar bagi pengakuan
akan martabat dan nilai yang inheren pada setiap individu. Dari fondasi
penciptaan, kita akan bergerak ke doktrin wahyu, yaitu bagaimana Allah
yang menciptakan itu menyatakan diri-Nya kepada ciptaan-Nya. Kita akan
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BAB 3

MODEL EKSKLUSIVISME TEOLOGIS

Setelah meletakkan fondasi alkitabiah dan teologis pada bab
sebelumnya, kita kini siap untuk memasuki pembahasan mengenai model-
model respons teologis terhadap pluralitas agama. Kita akan memulai
dengan model yang secara historis paling dominan dan bagi banyak
kalangan Kristen dianggap sebagai posisi standar atau tradisional, yaitu
eksklusivisme. Model ini, dalam bentuknya yang paling dasar, berpegang
pada keyakinan bahwa keselamatan secara eksklusif hanya dapat diperoleh
melalui iman yang personal dan eksplisit kepada Yesus Kristus. Posisi ini
merupakan kelanjutan logis dari penekanan kuat pada keunikan pribadi
dan karya penebusan Kristus yang telah kita bahas di Bab 2.

Seringkali, dalam iklim budaya yang menghargai toleransi dan
inklusivitas, eksklusivisme dengan cepat dicap sebagai pandangan yang
arogan, sempit, dan tidak berbelas kasih. Namun, untuk memahaminya
secara adil, kita harus melihatnya dari dalam, yaitu dari perspektif para
penganutnya. Bagi seorang eksklusivis, mempertahankan keunikan jalan
keselamatan melalui Kristus bukanlah sebuah tindakan kesombongan,
melainkan sebuah tindakan kesetiaan pada apa yang mereka yakini sebagai
wahyu Allah dalam Alkitab. Ini juga dipandang sebagai tindakan kasih
yang tertinggi, yaitu memberitakan satu-satunya jalan keluar dari kondisi
keterpisahan manusia dari Allah.

TEOLOGI AGAMA-AGAMA 61




BAB 4

MODEL INKLUSIVISME TEOLOGIS

Setelah menjelajahi model eksklusivisme yang menekankan keunikan
Kristus dengan syarat iman eksplisit, kita sekarang beralih ke posisi
tengah yang mencoba menjembatani ketegangan antara partikularitas
Injil dan universalitas kasih Allah. Model ini adalah inklusivisme, sebuah
posisi yang seringkali dianggap sebagai “jalan tengah” atau “jembatan”
antara eksklusivisme dan pluralisme. Inklusivisme berupaya untuk
mempertahankan klaim-klaim inti dari iman Kristen, terutama sentralitas
dan keunikan karya penebusan Kristus, sambil pada saat yang sama
membuka kemungkinan adanya keselamatan bagi mereka yang berada
di luar batas-batas kekristenan yang terlihat.

Inklusivisme lahir dari sebuah pergumulan teologis yang mendalam.
Di satu sisi, ia tidak ingin mengorbankan klaim Alkitab bahwa Yesus adalah
satu-satunya jalan menuju Bapa. Di sisi lain, ia juga tidak bisa menerima
konsekuensi moral dari eksklusivisme kaku yang seolah-olah menghukum
miliaran manusia hanya karena mereka tidak memiliki kesempatan untuk
mendengar Injil. Oleh karena itu, inklusivisme mencoba mengajukan sebuah
solusi kreatif, ia menegaskan bahwa meskipun Kristus adalah satu-satunya
sebab keselamatan (dimensi ontologis), pengetahuan eksplisit tentang
Dia bukanlah satu-satunya cara untuk menerima keselamatan tersebut
(dimensi epistemologis).
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BAB 5

MODEL PLURALISME TEOLOGIS

Setelah kita membahas model eksklusivisme yang berpusat pada
keunikan iman eksplisit, dan inklusivisme yang mencoba memperluas
jangkauan keselamatan Kristus, kini kita tiba pada model ketiga yang paling
radikal dan kontroversial, yaitu pluralisme teologis. Jika eksklusivisme dapat
diringkas sebagai “hanya satu jalan yang benar” dan inklusivisme sebagai
“satu jalan benar yang dapat diakses oleh banyak orang”, maka pluralisme
mengajukan sebuah proposal yang sama sekali berbeda, yaitu “banyak
jalan benar yang menuju pada satu tujuan akhir”. Posisi ini menantang
asumsi-asumsi paling fundamental dari teologi Kristen tradisional.

Pluralisme teologis lahir dari ketidakpuasan yang mendalam terhadap
apa yang dianggapnya sebagai arogansi dan imperialisme teologis yang
melekat baik dalam eksklusivisme maupun inklusivisme. Bagi seorang
pluralis, bahkan inklusivisme yang terlihat ramah pun pada akhirnya masih
merupakan bentuk superioritas Kristosentris, karena ia tetap mengukur
semua agama lain dengan standar Kristen. Pluralisme menyerukan sebuah
pergeseran paradigma yang fundamental, sebuah “revolusi” dalam cara
kita memandang peta keagamaan dunia. la mengajak kita untuk berhenti
melihat kekristenan sebagai pusat alam semesta teologis, dan sebaliknya,
melihat semua agama besar dunia sebagai planet-planet yang sama-sama
mengorbit pada sebuah “matahari” misterius yang sama, yaitu Realitas
llahi Ultimat.
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